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Abstrak: Tujuan dilakukannya penelitian untuk mengetahui apakah pengetahuan kewirausahaan dan keterampilan usaha dapat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada umkm akau potong lembu tanjungpinang, selain itu untuk mengukur dan dinilai dari komponen-komponen pengetahuan kewirausahaan dan keterampilan usaha. Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode angket (kuesioner) dan dokumentasi. Populasi pada penelitian ini berjumlah 30 umkm akau potong lembu tanjungpinang,dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 responden UMKM. Adapun teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari empat teknik yaitu : editing, coding, scoring, dan tabulating. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan output spss diatas, diketahui Fhitung sebesar 1287,515 sedangkan Ftabel sebesar 3,34 sehingga Fhitung > Ftabel atau 1287,515 > 3,34. Jadi dapat disimpulkan berdasarkan keputusan dalam Uji F hipotesis diterima atau dengan kata lain variabel pengetahuan kewirausahaan (X1) dan keterampilan usaha (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel keberhasilan usaha (Y). selain itu ditentukan juga besar nilai pengaruh antara variabel independen yaitu pengetahuan kewirausahaan dan keterampilan usaha berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu keberhasilan usaha sebesar 99,0% sedangkan sisanya 1,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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Abstract: The aim of the research was to find out whether entrepreneurial knowledge and business skills can influence business success in Tanjungpinang cattle-slaughtering MSMEs, in addition to measuring and assessing the components of entrepreneurial knowledge and business skills. The type of research carried out in this research uses quantitative methods. The data collection techniques used in this research used questionnaire and documentation methods. The population in this study consisted of 30 UMKM, namely Tanjungpinang cattle breeders, with a total sample of 30 UMKM respondents. The data processing techniques used in this research consist of four techniques, namely: editing, coding, scoring, and tabulating. The results of this research show that based on the spss output above, it is known that Fcount is 1287.515 while Ftable is 3.34 so that Fcount > Ftable or 1287.515 > 3.34. So it can be concluded that based on the decision in the F Test the hypothesis is accepted or in other words the variable entrepreneurial knowledge (X1) and business skills (X2) simultaneously influence the business success variable (Y). Apart from that, it was also determined that the magnitude of the influence between the independent variables, namely entrepreneurial knowledge and business skills, had an influence on the dependent variable, namely business success of 99.0%, while the remaining 1.0% was influenced by other variables not examined in this research.
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PENDAHULUAN
1.1. 
Kewirausahaan mengalami perkembangan yang cukup pesat di berbagai negara. Kewirausahaan tidak hanya berperan dalam meningkatkan output dan pendapatan per kapita, namun melibatkan pengenalan atau penerapan perubahan dalam struktur bisnis maupun masyarakat Slamet (2014). Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan ikut memiliki andil dalam mendorong praktik-praktik kewirausahaan yang pada akhirnya memunculkan berbagai penemuan-penemuan produk dan jasa baru bagi konsumen. Hal ini tentunya membuka peluang kerja baru, membuka pasar baru, dan dalam jangka panjang akan mampu menciptakan pertumbuhan usaha di berbagai sektor. Di negara yang sedang berkembang, usaha-usaha yang banyak tumbuh di masyarakat umumnya tergolong sebagai usaha kecil dan menengah. Fakta ini menunjukkan bahwa usaha kecil maupun menengah merupakan mayoritas kegiatan masyarakat yang memberikan kontribusi signifikan terhadap penciptaan pendapatan penduduknya.
Usaha kecil menengah atau lebih dikenal dengan sebutan UMKM merupakan salah satu bidang usaha yang dapat berkembang dan konsisten dalam perekonomian nasional. UMKM menjadi wadah yang baik bagi penciptaan lapangan pekerjaan yang produktif. Menurut Hamdani (2020) usaha mikro kecil menengah adalah bentuk kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria Dalam berbagai aktivitas usaha termasuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Pengetahuan Kewirausahaan dipandang potensial dalam memulai suatu usaha, Karena mampu memberikan kontribusi terhadap berbagai tindakan yang bisa dijadikan pertimbangan dalam perencanaan, pengawasan, pengendalian dan pengambilan keputusan. Pengetahuan kewirausahaan sangat penting untuk memulai suatu usaha, itu sebabnya diadakan pembelajaran kewirausahaan menjadi sesuatu hal yang harus diberikan diperguruan tinggi. Pengetahuan yang luas mengenai kewirausahaan dapat mempengaruhi persepsinya tentang norma dan sistem nilai yang hidup dilingkungan masyarakat sehingga bisa mengatasi kemungkinan adanya hambatan dan tekanan sosial dari lingkungan sekitarnya. Pengetahuan kewirausahaan adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baru melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif, sehingga dapat menciptakan ide-ide atau peluang dan dapat dimanfaatkan dengan baik Mustofa (2014). Dari pra survey yang dilakukan bahwa kurang berkembangnya usaha kuliner yang dilakukan oleh wirausaha kuliner di Akau Potong Lembu, dikarenakan kebanyakan dari mereka tidak memiliki pengetahuan untuk mengembangkan atau menciptakan cabang usaha di tempat lain.
Dan juga wirausaha belum mampu memberikan keterampilan usaha mereka yaitu dengan membuka cabang di tempat lain serta membuat terobosan baru bagi usahanya akan tumbuh dan terus berkembang dalam usahanya. pedagang di Akau Potong Lembu berfokus hanya pada jualan di Akau Potong Lembu saja, hanya ada beberapa pedagang yang memiliki cabang dan rata-rata yang sudah berjualan selama 7 tahun keatas. Hal lain yang mampu membenarkan bahwasanya tingkat keberhasilan usaha pada Akau potong Lembu yaitu berdasarkan rata-rata pendapatan harian para pedagang UMKM Akau Potong Lembu. diperoleh melalui wawancara pada beberpa UMKM di Akau Potong Lembu, dimana menunjukkan bahwasanya rata-rata pendapatan baik makanan, minuman maupun cemilan mengalami fluktuasi berdasarkan keterangan hal ini terjadi dikarenkan kondisi yang sedang dilanda Covid-19 akan tetapi jika ditelaah kembali pada tahun 2022 perekonomian semakin membaik, sehingga alasan tersebut tidak bisa dijadikan sebagai faktor utama pendapatan mengalami fluktuasi terlebih pada pendapatan makanan yang menjadi menu utama di Akau Potong Lembu mengalami penurunan yang cukup signifikan pada bulan Juli hingga September. Sedangkan pendapatan pada minuman dan cemilan hamper berada garis rata-rata yang sama dimana penurunan terbesar ada pada bulan Agustus 2022. Tentu hal ini menjadi tolak ukur untuk menilai tingkat keberhasilan usaha pada UMKM Akau Potong Lembu.
Sehingga hal ini berpengaruh terhadap keberhasilan usaha para pedagang umkm akau potong lembu tanjungpinang yang dimana keberhasilan usaha mereka belum dikatakan belum cukup saat ini. dan hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Iskandar (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh Keterampilan Wirausaha Dan Pengalaman Usaha Terhaddap Keberhasilan Kewirausahaan” dimana hasil penelitian menujukkan variabel keterampilan wirausaha dengan rata-rata responden merespon positif terhadap keberhasilan kewirausahaan, begitu juga pada variabel pengalaman usaha dengan rata-rata responden merespon positif terhadap keberhasilan kewirausahaan.
Berdasarkan fenomena yang ada tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Keterampilan Terhadap Keberhasilan Usaha Pada UMKM Akau Potong Lembu Tanjungpinang.
1.1. 


TINJAUAN PUSTAKA
1. 
2. 
Manajemen
Dalam sebuah organisasi kegiatan, manajemen sangatlah penting. Menurut  Wijiyanto (2012) dan manajemen merupakan suatu cara yang harus dilakukan agar organisasi tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
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2.1.1 
Fungsi-Fungsi Manajemen
Menurut Amirullah (2015) fungsi manajemen pada umumnya dibagi menjadi empat fungsi yaitu fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dengan tujuan mencapai hasil yang dinginkan secara efektif dan efisien. 
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Menurut Budiyanto (2020) mendefinisikan bahwa pemasaran adalah suatu proses manajerial guna untuk memperoleh sesuatu dengan cara menciptakan, menawarkan, serta melakukan suatu pertukaran produk yang sama-sama ada nilai nya dengan pihak lainnya.
Pemasaran (marketing) bersangkut-paut dengan kebutuhan hidup sehari-hari kebanyakan orang. Melalui proses tersebut produk atau jasa diciptakan, dikembangkan, dan didistribusikan kemasyarakat. Kebanyakan orang menganggap bahwa pemasaran sama dengan penjualan dan promosi padahal tidaklah demikian. Pada hakikatnya pemasaran adalah kegiatan manusia yang diarahkan untuk memenuhi  untuk memenuhi kebutuhan, keinginan, permintaan, produk, pertukaran, transaksi dan pasar Sudaryono (2016).
Menurut Staton (2013) mengemukakan bahwa pemasaran adalah suatu proses dari aktivitas yang kemudian dipikirkan lalu direncanakan guna untuk memutuskan harga, memperkenalkan serta mendistribusikan produk yang dapat berkesan dalam keinginan dalam mencapai suatu tujuan perusahaan ataupun organisasi.

Pengertian Manajemen Pemasaran
Menurut Masnah dalam (Ridho et al 2019) mengemukakan bahwa manajemen pemasaran adalah sebagai alat pengelolaan yang baik dalam rangka meningkatkan daya saing, segmentasi pasar sehingga dapat meningkatkan profit pada suatu perusahaan. Menurut Suparyanto (2015) mengemukakan bahwa manajemen pemasaran adalah suatu proses menganalisis, mengatur, dan mengelola suatu program-program yang mencakup suatu pengkonsepan, penetapan harga, promosi dan distribusi dari suatu produk, jasa serta gagasan yang sebelumnya sudah dirancang dengan baik guna untuk menciptakan suatu tujuan yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan. Menurut Setyobudi (2014) mengatakan bahwa saja manajemen pemasaran merupakan proses sosial serta manajerial yang artinya suatu individu dan kelompok tersebut sama-sama mendapatkan suatu keinginan serta kebutuhan yang mereka inginkan dengan cara menciptakan, mempromosikan, dan saling bertukar sesuatu yang lebih ada harganya satu sama lainnya.
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Pengertian Pengetahuan Kewirausahaan
Menurut Aini (2020) Pengetahuan kewirausahaan adalah semua informasi yang diperoleh dalam proses pelatihan dan pengalaman, yang digunakan sebagai pelatihan dan pemahaman, sehingga dapat mengarah pada kemampuan melihat risiko dan keberanian dalam menangani risiko-risiko ini. Pengetahuan kewirausahaan adalah pengetahuan yang didapatkan dari pengalaman dan pembelajaran.
Pengetahuan kewirausahaan memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan kewirausahaan. menurut Suryana dalam Trisnawati (2014) pengetahuan kewirausahaan adalah pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang yang sangat diperlukan terutama untuk: menghasilkan produk atau jasa baru, menghasilkan nilai tambah baru, merintis usaha baru, pelakukan proses/teknik baru, mengembangkan organisasi baru.
1. 
2. 
2.1. 
2.1.1. 
2.1.2. 
2.1.3. 
2.1.4. 
2.1.5. 
2.1.5.1. 

Indikator-Indikator Pengetahuan  Kewirausahaan
Menurut Salihi dalam Puspitaningsih 2014) menyatakan ada 3 indikator dari pengetahuan kewirausahaan yaitu:
1. Pengetahuan dasar kewirausahaan, minat berusaha perlu diwujudkan oleh adanya informasi untuk menemukan atau menciptakan peluang bisnis sehingga membantu mewujudkan usaha mereka.
2. Pengetahuan ide dan peluang usaha, pembentukan minat berusaha dalam menghasilkan suatu usaha memerlukan adanya pemikiran atau hal-hal baru yang terstruktur.
3. Pengetahuan tentang aspek-aspek usaha, informasi yang ada akan menciptakan suatu proses melalui berbagai hambatan serta resiko yang akan dilalui untuk mewujudkan usaha mereka.
Beberapa bekal pengetahuan kewirausahaan yang perlu dimiliki menurut Suryana (2014) adalah sebagai berikut: 
1. Pengetahuan mengenai usaha yang akan dirintis. 
2. Pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab.
3. Pengetahuan tentang kepribadian dan kemampuan diri. 
4. Pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis.
Dari kedua indikator yang sudah peneliti jelaskan, maka peneliti tertarik menggunakan indikator yang kedua yaitu menurut Suryana (2014).
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Keterampilan Usaha
1. 
2. 
2.1. 
2.1.1. 
2.1.2. 
2.1.3. 
2.1.4. 
2.1.5. 
2.1.6. 
Pengertian Keterampilan Usaha
Riyanti dalam (Handriani 2013) Entrepreneurial skill berkaitan dengan kemampuan mengubah sesuatu menjadi sesuatu yang lebih baik. Dengan demikian seseorang entrepreneur harus tetap berlandaskan pada kemampuannya menerapkan fungsi-fungsi manajemen agar usaha yang dijalankan dapat berhasil dengan baik. Entrepreneurial skill signifikan pengaruhnya terhadap daya saing usaha. 
Omrel dalam (Handriani 2013) mengatakan hal ini memberi indikasi bahwa para pengusaha di daerah belum mulai mengoptimalkan entrepreneurial skill sebagai seorang yang bisa menerapkan fungsi manajemen, percaya kekuatan diri sendiri dan berani mengambil resiko. 
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Indikator Keterampilan Usaha
Chang dan Rieple dalam (Irawan & Mulyadi 2016) mengemukakan bahwa ada 4 dimensi keterampilan wirausaha, yaitu: 
1. Technical skills, Sejumlah wirausahawan yang sukses memiliki kompetensi dalam mengelola operasional, diluar dasar produksi produk atau layanan, termasuk kemampuan mengelola rantai pasokan dan mempunyai pengetahuan tentang teknologi baru. 
2. Management skills, Keterampilan ini meliputi perencanaan dan pengorganisasian, mengidentifikasi pelanggan dan saluran distribusi, mengelola sumber daya dan kemampuan mengatur di tempat yang tepat dan struktur system control. Keterampilan ini termasuk keterampilan tingkat tinggi, seperti mencari pemecahan masalah, kemampuan untuk membangun kemapuan inti dan kemampuan menangani karyawan secara efektif. 
3. Entrepreneurship skills, Keterampilan ini meliputi perencanaan bisnis, peka terhadap peluang, analisis lingkungan bisnis dan kemapuan mengakses keahlian eksternal. 
4. Personal maturity skills, Keterampilan ini meliputi kesadaran diri, kemampuan merefleksikan apa yang terjadi, mengenali dan memperbaiki kelemahan, bertanggung jawab untuk memecahkan masalah dan kemampuan untuk menghasilkan solusi.
Menurut Sarjono 2019, indikator dari keterampilan usaha yang dibutuhkan  oleh seorang kewirausahaan, yaitu :
1. Keterampilan teknis
2. Keterampilan manajemen bisnis
3. Keterampilan berkewirausahaan secara personal
Dari penjelasan kedua indikator diatas tentang keterampilan usaha.

METODOLOGI PENELITIAN
1. 
2. 
3. 
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipergunakan pada penelitian ini ialah penelitian kuantitatif.

Jenis Data
Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama. Dengan kata lain data pengumpulannya dilakukan sendiri oleh peneliti secara langsung seperti hasil wawancara dan kuesioner. Data primer dalam penelitian ini adalah melakukan wawancara kepada pihak UMKM Akau Potong Lembu Tanjungpinang 

Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain, bukan oleh periset sendiri untuk tujuan lain. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka, buku-buku literatur yang berkaitan dengan objek penelitian, yaitu UMKM Akau Potong Lembu Tanjungpinang. 

Metode Pengumpulan Data
Angket (Kuesioner)
Sugiyono, (2017) angket merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi kesepakatan pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

Dokumentasi
Sugiyono, (2017), dokumentasi adalah untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian. 

Populasi dan Sampel 
Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT. Asia Paramitha Indah Tanjungpinang sebanyak 30 UMKM Akau Potong Lembu Tanjungpinang.

Sampel
Peneliti menggunakan seluruh populasi sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 UMKM Akau Potong Lembu Tanjungpinang.

Uji Kualitas Data
Uji Validitas
Menurut Ghozali, (2016) uji validitas yaitu teknik yang digunakan untuk mengukur keaslian atau keaslian sebuah ulasan. Sebuah survei dianggap sah jika penyelidikan dalam penelitian ini dapat mengungkap sesuatu yang akan diantisipasi oleh survei tersebut.

Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2016) reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Ghozali, (2016) ,uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model relaps, faktor-faktor yang memiliki penyebaran yang khas atau tidak. Pengujian ini diakhiri dengan melihat penyebaran informasi (fokus) pada poros kemiringan diagram atau dengan melihat histogram dan residual.

Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali, (2016), uji heteroskedastisitas merupakan jenis arah yang memiliki pilihan untuk menguji apakah pada model relaps tidak terdapat kompatibilitas antara perubahan dan residual atau persepsi terhadap persepsi yang berbeda-beda.

Uji Autokorelasi
Priyatno, (2014), autokorelasi ialah keadaan dimana terjadinya korelasi antara residual pada suatu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.
Priyatno, (2014) Metode pengujian menggunakan Durbin Watson (Uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika nilai du < dw < 4-du, maka hipotesis nol diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi.
b. Jika nilai dw < dl atau dw > 4-dl, maka hipotesis nol ditolak, artinya terjadi autokorelasi.
c. Jika dl < dw < du atau 4-du < dw < 4-dl, artinya tidak ada kepastian atau kesimpulan yang pasti.

Uji Multikolinearitas
Menurut Misbahudin, (2013) multikolinearitas berarti antara variabel bebas yg satu dengan variabel bebas yang lain dalam model saling berkorelasi linear, biasanya, korelasinya mendekati sempurna atau (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan satu).
Menurut Priyatno, (2014), untuk mengetahui suatu model regresi bebas dari multikolinearitas, yaitu mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor) kurang dari 10 dan mempunyai angka Toleransi lebih dari 0,1.

Uji Regresi Linier Berganda
Menurut Priyatno, (2014), analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini buat memprediksikan nilai berasal variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing Y berhubungan positif atau negatif. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = α + b1x1 + b2x2 + e
Keterangan
Y	: Kinerja Karyawan
a		: konstanta
b1, b2  	: Koefisien regresi
X	: Rekrutmen, dan Seleksi
e		: Kesalahan

Pengujian Hipotesis
Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T)
Hasil uji signifikan parameter individual (Uji T) digunakan untuk memutuskan apakah faktor bebas yang terkandung dalam kondisi secara terpisah dapat mempengaruhi nilai variabel terikat, dengan a = 5% Ghozali (2013).

Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)
Priyatno, (2014), Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.\

Koefisien Determinasi R2
Priyatno, (2014) analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen yaitu secara serentak terhadap variabel dependen. Koefisien ini digunakan seberapa besar persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha
Dalam penelitian ini hasil pengujian pada uji t dan uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. Hal ini ditunjukkan dengan nilai ttabel < thitung (17,814 > 2,052) yang signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu (0,000 < 0,05) yang artinya terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara pengetahuan kewirausahaan (X1) berpengaruh terhadap keberhasilan usaha (Y).
Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh Keterampilan Wirausaha Dan Pengalaman Usaha Terhaddap Keberhasilan Kewirausahaan” dimana hasil penelitian menujukkan variabel keterampilan wirausaha dengan rata-rata responden merespon positif terhadap keberhasilan kewirausahaan, begitu juga pada variabel pengalaman usaha dengan rata-rata responden merespon positif terhadap keberhasilan kewirausahaan.

Pengaruh Keterampilan Usaha Terhadap Keberhasilan Usaha.
Dalam penelitian ini hasil pengujian pada uji t dan uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel keterampilan usaha (X2) berpengaruh terhadap keberhasilan usaha (Y). Hal ini ditunjukkan dengan nilai ttabel < thitung (4,626 > 2,052) yang signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu (0,000 < 0,05) yang artinya terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara keterampilan usaha terhadap keberhasilan usaha.
Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh Keterampilan Wirausaha Dan Pengalaman Usaha Terhaddap Keberhasilan Kewirausahaan” dimana hasil penelitian menujukkan variabel keterampilan wirausaha dengan rata-rata responden merespon positif terhadap keberhasilan kewirausahaan, begitu juga pada variabel pengalaman usaha dengan rata-rata responden merespon positif terhadap keberhasilan kewirausahaan.

Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Dan Keterampilan Usaha Terhadap Keberhasilan Usaha
Dalam penelitian ini hasil pengujian pada uji f dan uji secara simultan menunjukkan bahwa variabel pengetahuan kewirausahaan (X1) dan keterampilan usaha (X2) terhadap keberhasilan usaha (Y). Hal ini ditunjukkan dengan nilai ttabel < thitung (1287,515 > 3,34) yang signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu (0,000 < 0,05) yang artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara pengetahuan kewirausahaan (X1), dan keterampilan usaha (X2) terhadap keberhasilan usaha (Y).
Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh Keterampilan Wirausaha Dan Pengalaman Usaha Terhaddap Keberhasilan Kewirausahaan” dimana hasil penelitian menujukkan variabel keterampilan wirausaha dengan rata-rata responden merespon positif terhadap keberhasilan kewirausahaan, begitu juga pada variabel pengalaman usaha dengan rata-rata responden merespon positif terhadap keberhasilan kewirausahaan.

PENUTUP
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Kesimpulan
Berdasarkan pengkajian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka hasil akhir dari investigasi ini digunakan untuk menjawab definisi masalah yang telah diajukan, yaitu:
1. Dari hasil olahan data menunjukkan bahwa variabel pengetahuan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai skor tertinggi tanggapan responden tentang pengetahuan kewirausahaan yaitu ” Saya mencoba mempelajari sesuatu yang baru untuk mengikuti perkembangan terkini.”. Dimana indikator ini memiliki bobot yang tertinggi diantara indikator lainnya. Sehingga pedagang perlu memperhatikan lagi dari segi perkembangan bisnis yang dijalankan.
2. Dari hasil olahan data menunjukkan bahwa variabel keterampilan usaha juga memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini dapat dilihat juga dari nilai skor tertinggi tanggapan responden tentang keterampilan yaitu “Saya mencoba mengasah kemampuan yang dimiliki seperti penjualan/pemasaran”. Dimana indikator ini memiliki bobot yang tertinggi diantara indikator lainnya di variabel keterampilan usaha. Oleh sebab itu maka pedagang wajib mencoba mengasah kemampuan dalam melakukan penjualan/pemasaran untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki.
3. Jadi dapat disimpulkan berdasarkan keputusan dalam Uji F hipotesis diterima atau dengan kata lain Variabel Pengetahuan Kewirausahaan (X1) dan Keterampilan Usaha (X2) secara simultan Berpengaruh  terhadap variabel Keberhasilan Usaha (Y). selain itu ditentukan juga besar nilai pengaruh antara variabel independen yaitu sebesar 99,0% sedangkan sisanya 1,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, pada bagian akhir ini penulis mengajukan beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan masukan pertimbangan bagi berbagai pihak. Adapun saran-saran yang penulis ajukan sebagai berikut :
1. Hendaknya Pedagang Pada Akau Potong Lembu Tanjungpinang disarankan untuk memberikan pemahaman yang lengkap tentang pengetahuan kewirausahaan terlebih dahulu. Sehingga dapat mengetahui dan mempelajari tentang dasar-dasar awal dari menjalankan usaha.
2. Hendaknya Pedagang Pada Akau Potong Lembu Tanjungpinang disarankan untuk terampil dalam menjalankan usaha demi perkembangan usaha dagangnya agar mampu bersaing dan mengikuti perkembangan bisnis kedepannya, agar mampu bertahan dan mampu bersaing dengan usaha lainnya. 
3. Hendaknya, Kepada organisasi P2KAPL sering melakukan penyuluhan dan spt kepada para pedagang agar mereka mampu untuk mengembangkan kemajuan dan keterampilan pada usaha mereka.
4. Hendaknya penelitian yang akan datang menambah variabel-variabel peneliti lainnya yang diduga mempengaruhi keberhasilan usaha pada pefagang umkm akau potong lembu tanjungpinang sehingga dapat menyempurnakan hasil dari penelitian yang dilakukan.
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